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MOTTO

Adalah suatu kemampuan luar biasa dalam diri guru bila ia mampu menggugah
rasa cinta anak didiknya akan daya cipta kreatif dan ilmu pengetahuan melalui
usaha peningkatan ilmunya.

~ Albert Einstein ~
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ABSTRAK

Ahmat Yuni, (NIM. 1320421026). Kompetensi Pedagogik dan
Profesional Guru Tersertifikasi MIAI Islam Tempel Kabupaten Sleman. Tesis.
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Konsentrasi Sains. Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2016.

Latar belakang penelitian ini adalah dengan diberlakukannya kebijakan
pemerintah tentang sertifikasi pendidik yang bertujuan untuk meningkatkan
profesionalisme guru, sebagai upya pemerintah dalam peningkatan kualitas
pendidikan. Sertifikat pendidik diberikan kepada guru yang telah memenuhi
syarat, diantaranya adalah kualifikasi pendidikan dan kompetensi guru. Kondisi
nyata MI Al Islam Tempel Kabupaten Sleman yang masih minimnya guru lulusan
PGSD/PGMI, selain itu masih terdapat beberapa guru yang belum maksimal
menggunakan kompetensinya dalam pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kompetensi pedagogik dan
professional guru bersertifikasi pendidik pada MI Al Islam Tempel Kabupaten
Sleman.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan dengan metode
deskriptif. lokasi penelitian di MI Al Islam Tempel Sleman. Pengumpulan data
dengan menggunakan trianggulasi sumber yakni teknik mendapatkan data dari
sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama seperti pengamatan,
wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan data tentang kompetensi
pedagogik dan kompetensi profesional guru tersertifikasi.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yan dilakukan
oleh peneliti, maka kompetensi pedagogik guru MI Al Islam Tempel Kabupaten
Sleman dapat dideskripsikan sebagai berikut: mempunyai kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya. Sedang kompetensi profesional yang dimiliki guru MI Al Islam
Tempel adalah menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu, menguasai standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu,
mengembangkan materi  pembelajaran yang diampu secara  kreatif,
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif, memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
berkomunikasi dan mengembangkan diri. Usaha yang dilakukan Kepala madrasah
dan guru dalam meningkatkan kompetensi guru adalah:  pengembangan
penguasaan kurikulum dan silabus, menguasai materi dan metode pembelajaran ,
penguasaan karakteristik anak, penguasaan media teknologi dan informasi,
persiapan guru dalam kegiatan pembelajaran. Semua usaha peningkatan
kompetensi guru di lakukan dengan: KKG, mengikuti diklat, seminar, studi lanjut,
diskusi dengan teman sejawat
Kata kunci : Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru



PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22
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Assalamu’alaikum wr.wb
Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat melaksanakan
serangkaian penelitian dan menysuun laporan dalam bentuk tesis yang berjudul
“Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru Tersertifikasi
MI Al Islam Tempel Kabupaten Sleman”

Tesis ini disusun dalam rangka untuk memenuhi sebagian syarat untuk
memperoleh gelar Magister Strata Dua Pendidikan Islam (M.Pd.l), diajukan
kepada Program Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
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Pelaksanaan penelitian serta penyusunan tesis ini terlaksana dengan baik
adalah berkat bantuan dan dukungan yang besar dari semua pihak. Oleh karena
itu, perkenankanlah kami menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada :

1. Bapak Prof. Noorhaidi, M.A, Phil. Ph.D. selaku Direktur Program Pasca
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melakukan penelitian.

. Bapak dan Ibu guru beserta keluarga besar MI Ma’arif Al Islam yang telah
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. Rasa hormat dan terimakasih begitu besar penulis sampaikan kepada ibu saya
yang tiada hentinya mendo’akan, menuangkan kasih sayang dan selalu
memotivasi penulis dalam keadaan apapun, serta Istri dan anakku, Semoga
Alloh SWT memberikan Kebahagiaan yang kekal abadi hingga Hari Akhir
nanti. Amien.
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Tak lupa terima kasih kepada semua pihak-pihak yang telah membantu

baik secara langsung maupun tidak dalam penulisan tesis ini, yang tidak mungkin

penulis sebutkan satu persatu. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan tesis ini

masih terdapat banyak kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu penulis

berterima kasih atas kritik dan saran yang diajukan kepada penulis untuk

perbaikan penelitian ini. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat terutama bagi
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Yogyakarta, 24 Nopember 2016
Penulis

Ahmat Yuni, S.Pd.1
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dunia pendidikan saat ini dalam mencetak generasi (peserta

didik) yang bermutu dan berkualitas tinggi, diperlukan seorang guru yang
bermutu dn berkualitas tinggi pula. Dikatakan demikian karena guru
adalah fugur yang sangat menentukan kemajuan dan kemunduran
pendidikan pada sebuah Negara. Dalam kondisi bagaimanapun guru tetap
berperan penting, demikian halnya dalam kemajua IPTEK dan
perkembangan global. Eksistensi guru tetap penting, karena peran guru
tidak seluruhnya tidak dapat digantikan dengan teknologi. Bagaimanapun
canggihnya computer tetap saja bodoh dibandingkan dengan guru, karena
computer tidak dpat diteladani, bahkan bias menyesatkan jika
penggunaannya tanpa adanya control. Fungsi control ini pulalah yang
memposisikan figure guru tetap penting.*

Guru merupakan sosok yang sangat penting dalam setiap proses
belajar mengajar. Tugas utamanya jelas sekali yaitu mengantarkan anak
didik menjadi individu yang cerdas, mandiri dan bertanggung jawab.
Dalam hal ini , guru dipahami sebagai salah satu kunci penting dalam
proses pencerdasan dan pembentukan kepribadian para siswa, sekaligus
profesi paling berat baik secara moral maupun intelektual. Karenanya
seorang guru harus memperoleh hak-haknya seperti hak memperoleh

kesejahteraan, hak memperoleh penghasilan, hak mengembangkan Karir,

1 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (bandung: Remaja Rosdkarya, 2008), him. iii.



dan memperoleh perlindungan hukum baik dalam melaksanakan tugas
maupun dalam memperoleh hak.?

Undang-Undang Republik  Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat (1) mendefinisikan bahwa: Guru
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan , melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah.®> Menurut Keputusan Men. Pan No.
26/Menpan/1989, Pasal 1 ayat 1, Guru adalah Pegawai Negeri Sipil yang
diberi tugas, wewenang dan tanggung jawab oleh pejabat yang berwenang
untuk melaksanakan pendidikan di sekolah. Dan menurut Peraturan
Pemerintah No. 16 Tahun 1994 Jabatan guru adalah jabatan fungsional,
yaitu kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang,
dan hak seorang PNS dalam suatu organisasi yang dalam pelaksanaan
tugasnya didasarkan keahlian atau keterampilan tertentu serta bersifat
mandiri.*

Berdasar uraian tersebut guru adalah pendidik yang mempunyai
tugas mengoraganisir pelaksanaan interaksi belajar-mengajar di suatu
kelas atau pada waktu kegiatan belajar mengajar berlangsung. pengertian
tersebut, maka guru memiliki peranan yang sangat penting sebagai ujung

tombak pelaksana keseluruhan proses pendidikan. Guru bertanggung

2 Djohar, Guru, Pendidikan & Pembinaannya : Penerapannya dalam Pendidikan dan UU
Guru (Yogyakarta: Grafika Indah, 2006), him. 35.
3 Pengurus Besar PGRI,UU RI No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 2006,him.2

* Soebagio Atmodiwiro, Manajemen Pendidikan Indonesia, Ardadizya Jaya, Jakarta,
2000, hal 204.



jawab terhadap proses belajar mengajar, oleh karena itu dalam upaya
meningkatan mutu pendidikan guru memegang peranan dan kedudukan
kunci dalam keseluruhan proses pendidikan pada umumnya. Sumber daya
guru dalam hal ini merupakan kekuatan yang utama dalam dunia
pendidikan.

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen sebagai landasan yuridis untuk peningkatan kualifikasi dan
profesional guru, dengan asumsi bahwa guru sebagai profesi yang
profesional dengan segala kompetensi yang harus dimiliki akan berdampak
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, output maupun outcome.
Setiap pendidik dan tenaga kependidikan layaknya memiliki kualifikasi
akademik dan kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional, dan kompetensi sosial.

Kompetensi guru merupakan seperangkat penguasaan kemampuan
yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerja secara
tepat dan efektif Sedangkan guru yang profesional adalah guru yang
memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan
sehingga mampu melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan
kemampuan maksimal. Pendidik profesional tidak akan lepas dari
kemampuan pedagogiknya, karena pedagogik merupakan ilmu yang
membahas pendidikan, yaitu ilmu pendidikan anak. Jadi pedagogik
mencoba menjelaskan tentang seluk beluk pendidikan anak. Pedagogik

sebagai ilmu sangat dibutuhkan oleh guru, khususnya guru madrasah atau



sekolah dasar karena mereka akan berhadapan dengan anak yang belum
dewasa. Tugas guru bukan hanya mengajar untuk menyampaikan, atau
mentransformasikan pengetahuan kepada para anak di sekolah, melainkan
guru mengemban tugas untuk mengembangkan kepribadian anak didiknya
secara terpadu.

Guru mengembangkan sikap mental anak, mengembangkan hati
nurani anak, sehingga anak akan sensitif terhadap masalah-masalah
kemanusiaan, harkat, derajat manusia, dan menghargai sesama manusia.
Begitu juga guru harus mengembangkan keterampilan anak, keterampilan
hidup di masyarakat sehingga mampu untuk menghadapi segala
permasalahan hidupnya. Kompetensi pedagogik tersebut didapat dari
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang direfleksikan dalam
kebiasaan berfikir dan bertindak. Namun untuk mencapai hal tersebut dan
menjadi seorang guru yang profesional tidak semudah membalikkan
telapak tangan.

Guru harus bisa menjadi guru yang inspiratif selalu mengikuti
perkembangan dan senantiasa mengembangkan pengetahuan yang
dimilikinya yang nantinya akan disampaikan kepada peserta didiknya
disamping mengajar sesuai dengan kurikulum, hal ini dilakukan agar
peserta didik mempunyai pengetahuan yang lebih luas.

Guru harus bisa menjadi pendidik profesional seperti yang
dijelaskan dalam buku Mahzab Pendidikan Kritis bahwa : Pendidik

merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan



melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Pendidik harus
memiliki kualifikasi minimal dan sertifikasi sesuai dengan jenjang
kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.’

Disamping itu guru harus bisa menjadi tenaga profesional seperti
yang terdapat dalam UU No. 14 Tahun 2005 pasal 6 : Sebagai tenaga
profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional,
yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap ; kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.®

Kita ketahui bahwa untuk menjadi guru dengan predikat sebagai
profesional tampaknya tidaklah mudah, tidak cukup hanya dinyatakan
melalui selembar kertas yang diperoleh melalui proses sertifikasi. Namun
guru dituntut untuk memiliki kemampuan menyelenggarakan proses
pembelajaran dan penilaian yang menyenangkan dan sesuai dengan
kriteria yang berlaku dengan tujuan agar dapat mendorong meningkatkan

mutu pendidikan nasional.

® M. Agus Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis Menyingkap Relasi Pengetahuan Politik
dan Kekuasaan,(Yogyakarta : Resist Book, 2008) hal. 83
® Pengurus Besar PGRI,UU RI No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 2006,him. 6



Upaya untuk melakukan sertifiksi pendidik patut kita hargai
sebagai wujud pperhatian pemerintah terhadap masih rendahnya mutu guru
yang meliliki peran penting dalam dunia pendidikan. Ini juga merupakan
konsekuensi logis bagi para guru jika menginginkan perubahan nasib
dirinya. Artinya, ketika para guru mengharap Kkesejahteraan dan
kenyamanan erja mereka harus juga mengedepankan profesionalisme
dalam menjalankan tugasnya. Sebuah tantangan bagi para guru untuk
selalu mengikuti perkembngan pesatnya persaingan, iptek, serta aktualisasi
diri dengan perubahan orientasi berpikir peserta didik dan masyarakat.

Kondisi dilapangan yang terjadi pada M1 Al Isim Tempel Sleman
masih minimnya lulusan S1 PGSD/PGMI, hal ini tidak sesuai dengan
amanahnya sebagai guru SD/MI yang telah diatur dalam peraturan
pemerintah. Walau demikian terdapat beberapa guru kelas yang bukan
lulusan PGSD/PGMI telah memperoleh pengakuan pemerintah dengan
mendapat sertifikat pendidik sebagai guru kelas.” Selanjutnya peneliti
melakukan pengamatan dan wawanara awal dengan guru-guru kelas pada
MI Al Islam Tempel Sleman. Dalam melakukan pengamatan awal tersebut
terdapat beberapa guru yang telah dapat melakukan pembelajaran dengan
baik dalam hal pemilihan media ataupun sumber belajar, tetapi beberapa

guru masih minim alam penerapan penggunaan media atau sumber belajar.

" Hasil pengamatan dokumen sertifikasi guru pada Seksi Kontor Kementerian Agama
Kabupaten Sleman, tanggal 22 Mei 2015.



Selain itu dalam wawancara diperoleh informasi bahwa masih terdapat
beberapa guru yang belum menyusun perangkat pembelajaran.?

Hal-hal yang ditemukan pada awal penelitian menggambarkan
bahwa kompetensi guru kelas pada MI Al Isim Tempel Sleman masih
perlu ditingkatkan, selain itu juga masih terdapat guru yang belum
memenuhi kualifikasi pendidikan S1/D-1V PGSD/PGMI. Lalu bagaimana
dengan kondisi guru yang bersertifikasi pendidik, apakah kompetensi yang
dimiliki sudah layak untuk dikategorikan tenaga pendidik professional.

Berangkat dari hal tersebut di atas, menarik untuk dikembangkan
menjadi suatu penelitian. Sebab ketika pemerintah telah menjamin mutu
guru yang lulus sertifikasi sebagai guru professional dengan teruji
kompetensinya dan segala hak dan kewajibannya, maka guru harus
meningkatkan Kinerja pembelajarannya demi terwujudnya peningkatan
mutu pendidikan.

Untuk melihat sejauh mana kebermanfaatan sertifikasi pendidik
terhadap kompetensi pedagogik dan professional guru yang telah lulus
sertifikasi pendidik dalam melakukan pembelajaran, apakah terjadi
peningkatan dari pada guru yang belum lulus sertifikasi pendidik. Maka
penulis tertarik mengangkat penelitian ini dengan judul “Kompetensi
Pedagogik dan Profesional Guru Tersertifikasi M1 Al Islam Tempel

Kabupaten Sleman”.

2015.

® Hasil penelitian awal pada beberapa guru di M1 Al Islam Tempel pada tanggal 25 Mei



Rumusan Masalah
Untuk memudahkan kajian dan membuat sistematisasi yang

tersusun dengan baik maka berdasarkan latar belakang masalah, penelitan
tentang Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru Tersertifikasi Ml
Al Islam Tempel Kabupaten Sleman yang mengambil lokasi di Ml Al
Islam Tempel Sleman ini, maka penulis merumuskan tiga hal sebagai
rumusan masalam sebagai berikut :

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru tersertifikasi M1 Al Islam
Tempel Sleman Yogyakarta ?

2. Bagaimana kompetensi professional guru tersertifikasi M1 Al Islam
Tempel Sleman Yogyakarta ?

3. Bagaimana meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional guru
teretifikasi MI Al Islam Tempel Sleman Yogyakarta ?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini mempunyai tujuan

sebagai berikut :

1. Dapat mengetahui kompetensi pedagogik guru tersertifikasi MI Al Islam
Tempel Sleman Yogyakarta .

2. Dapat mengetahui kompetensi profesional guru tersertifikasi MI Al Islam
Tempel Sleman Sleman Yogyakarta .

3. Dapat mengetahui bagaimana cara meningkatkan kompetensi pedagogik
dan profesional guru tersertifikasi MI Al Islam Tempel Sleman

Yogyakarta.



Kegunaan Penelitian :

Penelitian ini mengungkap kompetensi guru yang telah lulus

sertifikasi guru, yang diharapkan mempunyai peran dalam peningkatan

prestasi belajar siswanya. Untuk itu, penulis berharap penelitian ini dapat

berguna untuk :

1. Secara teoritis

1) Dunia pendidikan dalam mengembangkan konsep dan teori tentang
kompetensi guru tersertifikasi dalam perannya untuk dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa-siswanya.

2) Para pelaku pendidikan di Ml Al Islam Tempel Sleman
Yogyakarta, agar dapat melakukan pemberdayaan diri (self
empowering) yang akan berguna bagi peningkatan kualitas
institusi, khususnya yang tercermin dalam prestasi belajar

siswanya dan pendidikan pada umumnya.

2. Secara Praktis, diharapkan memiliki kegunaan bagi:

1)

2)

Pemerintah, penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam
menyusun perencanaan dan pengambilan kebijakan sehubungan
dengan penyelenggaraan pendidikan di M.

Madrasah, penelitian ini berfungsi sebagai masukan bagi penyusunan
kebijakan baik secara substantive maupun implementatif yang
tercermin dalam program madrasah khususnya peran orangtua dan

guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa Ml.
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3) Para Tenaga Pendidik, peneliti ini berfungsi sebagai acuan unuk
meningkatkan profesionalisme sebagai guru dalam menstranfer ilmu
dan mendidik para siswa di MI.

4) Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan
bahan pertimbangan untuk mengambil peran dalam pendidikan
khususnya di Madrasah.

E. Kajian Pustaka
Untuk menghindari duplikasi dan plagiasi terhapa karya orang lain
maka diperlukan penjelasan ttg penelitian dan hasil karya orang lain yg
ada sebelumnya pada persoalan yg hampir sama. Penelitian yang secara
khusus mengkaji kompetensi pedagogik dan profesional guru di Ml Al

Islam Tempel belum pernah ada. Tetapi di Perpustakaan UIN Sunan

Kalijaga penili menemukan hasil penelitian yang serupa, yang mengupas

tentang sertifikasi pendidik, walaupun metode dan substansinya berbeda.

Hasil penelitian yang dimaksud adalah sebagai berikut :

1.  Rokhman dalam tesisnya yang berjudul “Kompetensi Guru dan
Pengaruhnya Terhadap Mutu Pembelajaran SMA Way Jepara
Kabupaten Lampung Timur”.? Dalam tesis Rokhman menyebutkan
bahwa tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui pengaruh

kompetensi guru terhadap mutu pembelajaran di SMA Negeri Way

% Rokhman, Kompetensi Guru dan Pengaaruhnya Terhadap Mutu Pembelajaran SMA
Negeri Way Jepara Kabupaten Lampung Timur, Tesis (Yogyakarta : PPS UIN Sunan Kalijaga,
2009)
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Jepara Kabupaten Lampung Timur dengan menggunakan pupulasi
guru yang telah lulus sertifikasi guru.

Penelitian ini termasuk jenis kuantitatif dan metode yang
digunakan adalah deskriptif korelatif dengan menggunakan seluruh
populasi. Teknik pengumpulan datanya adalah ,observasu,
dokumentasi, angket dan wawancara. Metode pembahasannya
adalah analisis statistik regresi ganda.

Kesimpulan yang diperoleh dari substansi tesis ini adalah
bahwa kompetensi guru di SMA Negeri Way Jepara Lampung Timur
dilihat dari kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, dan
kompetensi  sosial  berpengaruh  signifikan terhadap mutu
pembelajaran baik proses pembelajaran, metode pembelajaran,
materi pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Sedangkan
kompetensi profesional punya pengaruh yang tidak signifikan
terhadap mutu pembelajaran.

Penelitian ini jelas berbeda dengan penelitian yang
dilakukan penulis meskipun ada persamaan yaitu dalam aspek
sertifikasi guru. Substansi tesis Rokhman berkisar pada
pengaruh kompetensi guru setelah lulus sertifikasi terhadap
mutu pembelajaran SMA Negeri Way Jepara Lampung Timur
yang diukur secara angka-angka statistik. Sementara penulis
melihat legalitas dan realitas wujud keprofesionalan guru di MI

Al Islam Tempel setelah lulus sertifikasi pendidik. Dari segi
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metodologi juga jelas berbeda karena penulis memilih jenis
penelitian kualitataif dengan metode pembahasan deskriptif
analitis. Penulis ingin melihat dalam-dalam bentuk
keprofesionalan guru setelah lulus sertifiksi, termasuk kendala-
kendala yang dihadapi, dan juga pengaruh terhadap guru yang
belum sertifikasi.

2. Penelitian yang dilakukan Sumiyati,S.Ag. dengan judul “Kebijakan
sertifikasi gurun dan implikasinya terhadap profesionalisme guru di
SMP Negeri 1 Bangko-Rokan Hilir-Riau”.*® Dalam tesis ini Sumiyati
menyebutkan ~ bahwa  tujuan  penelitiannya  adalah  untuk
mendeskripsikan dan menganalisis urgensi kebijakan sertifikasi dalam
menghasilkan  guru-guru  yang  profesional.  Juga  untuk
mendeskripsikan pelaksanaan sertifakasi guru SMP Negeri 1 Bangko-
Rokan Hilir-Riau. Dan sekaligus untuk mendeskripsikan dan
menganalisis implementasi kebijakan sertifikasi guru di lapangan
terhadap profesionalisme guru.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan metode
pembahasan deskriptif analitik. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan empirik dan evaluative. Tekik pengumpulan datanya

adalah observasi partisipatif, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan

19 Sumiyati, Kebijakan sertifikasi dan Implementasinya Terhadap Profesionalisme Guru
di SMP Negeri 1 Bangko-Rokan Hilir- Riau, Tesis (Yogyakarta : PPS, UIN Sunan Kalijaga, 2009).
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metode analisis datanya punya tahap berupa reduksi data, display data
dan penarikan kesimpulan.

Kesimpulan yang diperoleh dari substansi tesis ini adalah 1)
bahwa kebijakan sertifikasi penting dilaksanakan dengan alasan
karena pengakuan status guru sebagai sebuah profesi, standarisasi
tingkat kelayakan guru, dan meningkatkan kesejahteraan,
meningkatkan budaya profesioanalisme guru, dan meningkatkan mutu
pendidikan. 2) Kemudian jalur portofolio bagi guru SMP Negeri 1
Bangko-Rokan Hilir-Riau menimbulkan keluhan-keluhan terutama
menyangkut kelengkapan dokumen aspek pendidikan, latihan,
keikutsertaan dalam forum ilmiah, prestasi akademik serta karya
pengembangan profesi. 3) Kemudian implikasi kebijakan tersebut
berdampak perubahan profesionalisme guru yaitu meningkatnya
kinerja guru, karena sertifikasi telah memberikan nuansa baru dalam
bidang sosial ekonomi, psikologi dsn budaya, serta agama.
Meningkatnya profesionalisme guru dapat dilihat dari sudut formalitas
yaitu meningkatnya kualifikasi minimal, dan secara substansif
kemampuan guru dalam mewujudkan diri sebagai guru profesional
dari beberapa aspek kompetensi yaitu pedsgogik, kepribadian, sosial
dan pprofesional telah memenuhi persyaratan profesionalitas.

Penelitian ini secara ilmiah bisa ditemukan perbedaan. Jika
Sumiyati implikasi sertifikasi terhadap profesionalisme guru yaitu

meningkstnya kinerja guru, karena sertifikasi telah memberikan
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nuansa baru dalam bidang ekonomi, psikologi dan budaya, serta
agama, maka penulis bukan hanya melihatnya sebagai “implikaasi”
tetapi lebih luas memandangnya sebagai “tuntutan”. Penulis igin
melihat realitas wujud keprofesionalan guru setelah sertifikasi.
Tentunya dengan hal ini ditemukan berbagai kendala dan hambatan,
dan terakhir penulis mengemukakan usul/saran/solusi untuk
membantu mengatasi kendala atau hambatan yang ada. Kendala atau
hambatan dalam merealisasikan tuntutan kompetensi yang harus
dimiliki guru tersebut juga tidak ditemukan dalam tesisnya Sumiyati.
Kendala yang di sebutkan hanya sebatas kesulitan yang dihadapi saat
menyusun kelengkapan portofolio. Jadi menurut penulis belum
menyentuh ke esensi tujuan digulirkannya setifikssi ini yaitu upaya
meningkstkan mutu/prestasi pendidikan Indonesis lewat peningkatan
keprofesionalan guru. Jika kita tidak berani mengatakan realitas apa
adanya dan mengemukaakan kendala yang ditemui tentunya
pemerintah tidak akan mengetahui langkah dan evaluasi yang tepat
untuk perbaikan masa depan.

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Arif Firdausi Ananda tentang
kinerja guru kejuruan bersertifikat pendidik ditinjau dari standar
konpetensi guru profesional sesuai undang-undang nomorm14 tahun
2005 tentang guru dan dosen. Hasil penelitian terhadap 25 guru
bersertifiksi se Kodya Malang ini menyimpulkan bahwa sebagian

besar (77,77%) kinerja guru bersertifikasi pendidik ditinjau dari
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kompetensi guru pada kompetensi pedagogik adalah dalam kategori
baik. Sebagian besar (78,38%) kinerja guru bersertifikasi pendidik
ditinjau dari standar kompetensi kepribadian adalah dalam kategori
baik. Sebagian besar (77,42) keinerja guru bersertifikasi pendidik
ditijau dari standar kompetensi guru pada kompetensi sosial adalah
dalam kategori baik. Terakhir sebagian besar (78,36%) kinerja guru
bersertifikasi pendidik ditinjau dari standar kompetensi guru pada
kompetensi profesional adalah dalam kategori baik.™

Kesimpulan Arif Firdausi Ananda dalam tesisnya menjelaskan
bahwa sebagian besar kinerja guru profesional (ter-sertifikat) pendidik
ditinjau dari standar kompetensi guru adalah dalam kategori baik,
dalam artian guru yang profesional telah menjalankan ke empat
kompetensi tersebut sesuai dengan kemampuan dan standar yang
berlaku. Namun ada sebagian kecil guru profesional (tersertifikat
pendidik) pada pelaksanaan pembelajaran kurang sesuai dengan
kompetensi yang akan dicapai siswa. Permasalahan tersebut
berkenaan dengan kompetensi guru itu sendiri yang memang masih
rendah. Arif Firdaus menjelaskan masih ada guru yang masih
kesulitan dalam memberikan penjelasan pada pelajaran tertentu

sehingga tidak dapat mencapai target hasil pembelajaran.

1 Arif Firdausi, Kinerja Guru Kejuruan Bersertifikasi Pendidik Ditinjau dari Standar
Kompetensi Guru Sesuai Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, Tesis,
UM (Malang : Universitas Malang, 2010).
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Dari ketiga penelitian di atas, menunjukkan bahwa kompetensi
profesional sangat berpengaruh terhadap prestasi siswa. Antara penelitian
yang satu dengan yang lain saling melengkapi dan saling
menyempurnakan dalam mencapai suatu tujuan. Sebagai kesimpulan dari
penelitian di atas, bahwa sudah banyak inovasi yang dilakukan oleh
kalangan tenaga pendidik yang tersertifikasi dan profesional untuk
meningkatkan prestasi siswa. Namun demikian, keragaman materi,
perkembangan prestasi siswa, kemampuan SDM guru, kultur sekolah dan
sebagainya dari hasil penelitian di atas nampaknya masih membutuhkan
penyempurnaan, karena belum ada kajian yang lebih spesifik yaitu Upaya
guru tersertifikasi dalam meningkatkan prestasi siswa. Upaya tersebut
tidak hanya pada kemampuan guru profesional saja melainkan juga
melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar untuk meraih
prestasinya.

Selain itu, penelitian yang secara spesifik mengambil fokus materi
upaya guru tersertifikasi dalam meningkatkan kompetensi, sampai saat ini
belum dapat peneliti identifikasi (temukan). Berdasarkan argumen ini,
maka penelitian ini berbeda dengan penlitian yang sudah ada sehingga
peneliti merasa tertarik untuk mengkaji lebih jauh tentang “Kompetensi
Pedagogik dan Profesional Guru tersertifikasi MI Al Islam Tempel
Kabupaten Sleman”. Hal ini penting dilakukan mengingat upaya guru
yang telah tersertifikasi memiliki karakteristik tersendiri yang jauh berbeda

dengan apa yang dikaji peneliti sebelumnya.
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Metodologi Penelitian
Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam tesis ini merupakan penelitian lapangan
(field research). Penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi mendalam
terhadap suatu lembaga Pendidikan Islam, sehingga menghasilkan
informasi yang terorganisir dengan baik mengeni Lembaga Pendidikan
Islam tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif (qualitative research) adalah penelitian adalah suatu
penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,

pemikira orang secara individual maupun kelompok.

1. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian adalah Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al Islam Tempel yang
berada di JI. Magelang Km. 17 Ngosit, Desa Margorejo, Kecamatan
Tempel Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta untuk
mendapatkan keterangan terhadap suatu penelitian.
2. Subyek penelitian

Dalam penelitian ini yang berlaku sebagai sumber (informan)
adalah berbagai pihak yang terkait dengan sertifikasi guru di Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Al Islam Tempel. Dalam hal ini adalah Kepala Madrasah,

guru, dan siswa MI Al Islam Tempel Kabupaten Sleman.
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3. Metode Pengumpulan data
a. Metode observasi
Observasi atau pengamatan merupakan teknik atau cara
pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan
yang sedang berlangsung.*? Kegiatan tersebut bisa berkenaan dengan
cara guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah yang sedang
memberikan motivasi dan lain sebagainya.
b. Metode Wawancara
Wawancara ( interview) merupakan salah satu bentuk teknik
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriftif
kualitatif dan deskriftif kuantitatif. Wawan cara dilaksanakan lisan
dalam pertemuan tatap muka secara individual.** Dalam penelitian ini
untuk memperoleh data dilakukan wawancara dengan kepala sekolah,
guru yang telah bersertifikasi dan siswa di madrasah tersebut.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi atau studi dokumenter (documentary study)
merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar
maupun elektronik.** Dalam penelitian ini pengumpulan data diperoleh
dengan cara melihat dokumen-dokumen yang dimiliki oleh madrasah

terssebut.

12 1bid, him. 145
1 1bid, him. 137
% Ibid, him. 1240
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d. Uji Keabsahan data

Kriteria yang digunakan dalam pengecekan data atau
pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini adalah pengecekan
dengan kriteria kredibilitas. Kredibilitas adalah suatu kreteria untuk
memenuhi bahwa data informasi yang dikumpulkan harus mengandung
nilai kebenaran, yang berarti bahwa hasil penelitian kualitatif dapat
dipercaya oleh pembaca dan dapat diterima oleh responden yang
memberikan informasi yang dikumpulkan selama penelitian
berlangsung. Adapun dalam penelitian ini, peneliti dalam pemerikasaan
keabsahan data hanya menggunakan cara Trianggulasi (triangulation)
karena cara ini dianggap peneliti paling sesuai dengan penelitian yang
dilakukan dan cara ini merupakan cara yang paling mudah untuk
dilakukan jika dibandingkan dengan cara atau metode yang lainnya.*

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada. Tujuannya pengumpulan data sekaligus
menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kridibilitas data dengan
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Peneliti
menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.*®

> Sugiyono, Metode Penelitian ..., him 243-244
1% Sugiyono, Metode Penelitian ..., him 274
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4. Analisis Data

Dalam analisis data pada penelitian kulitatif ini adalah bersifat
induktif, yaitu berdasarkan data yang diperoleh dianalisis, selanjutnya
dikembangkan menjadi hipotesis dan berkembang menjadi kesimpulan
yang bersifat umum atau teori.*’

Dalam menganalisis ini peneliti mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi dengan mengorganisasikan data ke dalam Kkategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun dalam
pola, memilih mana yang dianggap penting untuk dipelajari, dan akhirnya
dapat membuat kesimpulan yang bersifat umum yang mudah difahami
oleh diri sendiri maupun orang lain sebagai hasil dari penelitian.

Komponen analisis Interaktif menurut miles dan hubermen

digi ;
. Data Display
Data collection ) pray
/L‘ouclurion drawing/

o

Gambar 1. Komponen dalam analisis data (interaktif model)

a. Data Collection, mengoleksi atau mengumpulkan data. Dalam tahap
ini peneliti hadir di dalam objek penelitian untuk melakukan observasi,
wawancara (interview), mencatat semua data yang dibutuhkan dalam

penelitian ini.

7 1bid,hlm 245
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b. Data Reduction (Reduksi data), mereduksi data berarti merangkum,
memfokuskan pada hal-hal yang benar-benar dibutuhkan sesuai
dengan tema dalam penelitian yang dilakukan. Dengan demikian data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan analisis data yang sesuai
dengan apa yang dikehendaki oleh peneliti (sesuai dengan judul dan
tema dalam penelitian).

c. Data Display (Penyajian data), tahap ini dilakukan untuk
mempermudah peneliti dalam memahami apa yang telah terjadi di
objek penelitian sehingga peneliti bisa menentukan dan merencanakan
kerja selanjutnya sesuai dengan hasil temuan dan yang telah dipahami.
Karena data display ini bisa berbentuk bagan, uraian singkat,
hubungan antar kategori dan teks yang bersifat naratif. Dengan
mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahaminya.

d. Conclusion Drawing/Verification, penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.*®

Berdasarkan pengertian diatas maka peneliti mengorganisasikan
atau melakukan aktifitas mulai dari mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberi kode, dan mengategorisasikan menurut
jenisnya/variabelnya.

Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan di dalam penyususnan penelitian ini
dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian
akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan,
halaman motto, halaman pembahasan, kata pengantar, abstrak, daftar isi,
dan daftar lampiran.

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu
kesatuan. Pada penelitian ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam
empat bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok
bahasan dari bab yang bersangkutan.

Bab | penelitian ini berisi gambaran umum penelitian yang
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian pustaka, kerngka teori, metodologi penelitian,

dan sistematika penulisan.

'8 Sugiyono, Metode Penelitian ..., hlm 247-252
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Bab Il (kedua), berisi kajian teori tentang; Kompetensi
Pedagogik dan Profesional Guru Bersertifikasi

Bab 11 (ketiga) , bab ini dipaparkan gambaran umum MI Al Islam
Tempel Kabupaten Sleman tentang identitas sekolah, sejarah berdirinya,
visi, misi dan tujuannya,struktur organisasi, keadaan guru karyawan,
sarana dan prasarana serta prestasi madarasah.

Pada bab IV (empat) merupakan bagian terpenting dari penelitian
yang berupaya untuk menganalisis temuan-temuan dilapangan dengan
teori. Dalam bab ini akan dibahas kompetensi pedagogik dan kompetensi
professional guru, dan usaha guru meningkatkan kompetensi pedagogik
dan profesional.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah bab V. Bagian ini
disebut penutup yang memuat simpulan, saran-saran, dan kata penutup.
Akhirnya, bagian akhir dari penelitian ini terdiri dari daftar

pustaka dan berbagai lampiran yang terkait dengan penulisan.
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BABV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian tentang “Kompetensi Pedagogik dan

Profesional Guru Tersertifikasi MI Al Islam Tempel Kabupaten

Sleman’ dapat peneliti menyimpulkan sebagai berikut: .

1.

Kompetensi Pedagogik yang dimiliki guru di M1 Al Islam Tempel
Sleman

Berdasarkan hasil wawancara, observas dan dokumentasi yan
dilakukan oleh peneliti, maka kompetensi pedagogik guru Ml Al
Isam Tempel Kabupaten Sleman dapat dideskripsikan sebagai
berikut: mempunyai kemampuan mengelola pembelgaran peserta
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan
dan pelaksanaan pembelgaran, evaluasi hasil belgar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.

Kompetensi Profesional yang di miliki guru M1 Al Islam Tempel
Selaman

Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelgaran yang diampu, menguasai standar
kompetenss dan kompetenss dasar mata pelgaran/bidang
pengembangan yang diampu, mengembangkan materi pembelgjaran

yang diampu secara kreatif, mengembangkan keprofesionalan secara
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berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, Memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan
mengembangkan diri.

3. Peningkatan Kompetensi Pedagogik dan Profesiolal Guru Ml Al
Islam Tempel Kabupaten Sleman

Usaha yang dilakukan Kepala madrasah dan guru dalam

meningkatkan kompetensi guru adalah: pengembangan penguasaan
kurikulum dan silabus, menguasai materi dan metode pembelajaran ,
penguasaan karakteristik anak, penguasaan media teknologi dan
informasi, persigpan guru dalam kegiatan pembelgjaran. Semua usaha
peningkatan kompetensi guru di lakukan dengan: KKG, mengikuti
diklat, seminar, studi lanjut, diskusi dengan teman sejawat.

Saran-Saran

Kompetens pedagogic dan professional guru mutlak dimiliki oleh guru

yang terlebih yang sudah bersrtifikat pendidk dengan mengaplisiasikan

melalui kinerja yang ditunjukkan, sehingga sebutan guru prefesional tidak
hanya sebatas sebutan sgja dan sebagal formalitas belaka. Maka dari hasi
penelitian penuls merekomendasikan agar :

1. Guru yang sudah bersertifikat pendidik supaya tetap meningkatkan
keprofesionalannya, tidak berhenti belgjar dari berbagai sumber dan
diskusi-diskusi dengan teman sejawat, pihak-pihak yang berkompeten
dan kepala madrasah serta pengawas madrasah sebagal atasan, Dengan

memperoleh sertifikat pendidik seharusnya sebagai motivas dan
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menjadikan semangat untuk tetap meningkatkan profesionalismenya
sebagal guru. Harus diingat bahwa belgar itu adalah sepanjang hayat.
Dengan demikian sertifikasi pendidik bukankan suatu akhir dari sebuah
tujuan melainkan sebuah awa sebua proses untuk mencapai
keprofesionalan seorang gurul..

2. Bagi kepala madrasah dukungan dan bimbingan sangat diperlukan
untuk penngkatan professional guru. Hendaknya guru dijadikan sebagai
mitra sehingga pelayanan guru terhadap pendidikan dimadrasah
berjalan dengan baik. Dengan baiknya layanan berarti profesionalitan
pendidik meningkat yang akhirnya mutu atau kwalitas pendidikan
Indonesiajuga lebih baik.

3. Bagi guru-guru yang belum memperoleh sertifikat pendidik,
berkinerjalah yang sebaik-baiknya secara ikhlas dan istigomah. Jangan
hanya mengejar untuk mendapatkan sertifikat pendidik, jangan jadikan
lolos sertifikasi adalah tujuan utamanya. Berniatlah bejuang dijalan
Allah menyebarkan kalimah Allah. Semoga Allah memberikan jalan
kepada kita kearah yang lebih baik di dunia dan akhirat.

Penutup

Akhirnya dengan selesainya tesis ini mudah-mudahan dapar memberikan

manfaat bagi kita semua, dan semoga dapat memberikan kontribusi untuk

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Amin yarabbal alamin.
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10.
11.
12.
13.

14.
15.
. Apakah kepala madrasahsenantiasa memberikan motivasi Bapak/Ibu dalm

whPFE W

PEOMAN WAWANCARA

Untuk Guru

Bagai mana tanggapan |bu/Bapak dengan adanya kebijakan sertifikasi ?
Apakah menurut I1bu/Bapak dengan adanya kebijakan sertifikasi tersebut
menjamin adanya peningkatan kinerjaguru ?

Apakah tujuan Ibu/Bapak mengikuti sertifikasi ?

Dalam pelaksanaan sertifikasi, hal apayang paling memberatkan bagi
[bu/Bapak ?

Apakah Ibu/ Bapak membuat silabus dan RPP secara mandiri ? Apa
alasannya ?

Bagaimana metode mengajar I1bu/bapak di dalam kelas ? Metode apa saja
yang pernah Ibu/Bapak gunakan ?

Apakah Ibu/Bapak menggunakan media pembelgaran saat mengajar ?
Apakah Ibu/Bapak menggunakan berbagai sumber belgjar saat mengajar ?
Sumber belgjar apa saja yang telah I bu/Bapak gunakan ?

Bagaimana tanggapan para siswa terhadap cara mengajar | bu/Bapak ?
Bagamana Bapak/Ibu memahami karakteristik peserta didik ?

Apakah Bapak/Ibu selalu membuat perencanaan sebelum mengajar ?
Apakah Bpak/Ibu menggunakan media pembelgjaran ?

Apakah Bapak /Ilbu memanfaatkan teknologi informasi dalam
pembelgaran ?

Apakah Bapak/Ibu berusaha meningkatkan kompetensi guru ?
Bagaimana cara Bapak/ibu meningkatkat kompetensi guru ?

menjal akan tugas ?

Untuk Siswa

Apakah Bapak/Ibu guru sering mengabsen kehadiran siswa ?

Apakah Bapak/Ibu guru selalu memberikan motivasi saat mengajar ?
Apakah Bapak/lbu sering menggunakan media pembelgjaran (alat) saat
mengajar ? Jikaiyamisalnyaapa ?

Apakah Bapak/Ibu guru memberikan kesempatan bertanya tentang suatu
hal yang belum kamu pahami ? Apakah langsung dijawab ?

Apakah Bapak/lbu guru pernah memintamu membantu teman yang
kesulitan belgjar ?

Apakah Bapak/Ibu guru selalu menginformasikan materi pelgjaran yang
akan datang pada akhir pelgjaran ?



C. Wawancara Untuk Kepala Madrasah

1.
2.
3

10.

11

Mohon dijelaskan sgjarah berdidinya M1 Al Islam Tempel !

Bagamana perkembangan M| Al Islam Tempel padatahun ini ?

Mohon dijelaskan tentang input pendidikan MI Al Islam yang antara lain
berkenaan dengan :

a. Sumber Daya Manusia

b. Pesrta didik

c. Saranadan Prasarana

Bagai mana pel aksanaan belgjar menggjar pada M| Al Islam ?
Bagaimana upaya kepala madrasah dalam memotivasi guru untuk
meningkatkan kompetensi guru M1 Al Islam Tempel ?

Apakah para guru tersertifikasi selalu disiplin dalam mengumpulkan
perangkat pembel gjaran seperti silabus dan RPP ?

Apakah para guru tersebt selalu disiplin dalam melaksanakan tugas
kesehariannya ? Jikaiya, jelaskan seperti apa kedisiplinannya ?

Apakah pihak sekolah tetap melaksanakan pemantauan (supervisi)
terhadap guru yang telah tersertifikasi ?

Bagamana kontribus Bapak sdaku Kepala Madrasash dalam
meningkatkan kompetensi guru guru ?

Apakah sebagai Kepala Madrasah Bapak memiliki program untuk
meningkatkan kompetensi guru ? Kalaau iya, seperti apa ?

Apakah Bapak sebagai Kepala Madrasah memberikan pelatihan-
pel atihan kepada guru dibidang pendidikan ?

D. PEDOMAN OBSERVASI

1.
2.

Keadaan lingkungan di sekitar M1 Al Islam Tempel Sleman

Observas kelas:

a. Situas dan kondis pembelgjaran siswa SiswaM| Al Islam Tempel
Sleman

b. Metode dan media dalam proses pembelgaran siswa SiswaM| Al
Islam Tempel Sleman

c. Perangkat Pembelgjaran yang dimiliki guru

Hubungan antara guru dengan siswa SiswaMl Al Islam Tempel

Sleman

4. Fasilitas/ saranaprasaranaMI Al ISsam Tempel Sleman



PEDOMAN OBSERVASI
Observasi Keadaan Sekolah
Observas padatanggal ;

1. Kepamilikan Gedung (milik sendiri/ menyewal darurat)

2. Kondis sarana dan prasarana

No. Sarana dan Prasarana Tersedia Tidak Keterangan
tersedia

1. | Ruang Kepaa Sekolah

2. | Ruang Khusus Guru

3. | Ruang Kelas

4. | KM/WC khusus Guru

5. | KM/WC Khusus Siswa

6. | Laboratorium

7. | Masjid/Mushola Sekolah

8. | Perpustakaan Sekolah

9. | Kantin Sekolah

10. | Koperas

11. | Ruang UKS

12. | Halaman Upacara/olah raga

13. | Alat Peraga Pembelgaran

14. | Alat Peraga Pembelgjaran IPA

15. | Kartor TU

16. | Ruang BK

17. | Parkir




Pedoman Observasi Pembelajaran

Nama Guru
Bidang Studi
Topik Pembahasan
Kelas
Hari/tanggal
Jam/Ruang
No. Aspek yang diameti Ada | Tidak | Keterangan
1. | Keterampilan membuka pelajaran
a. Menarik perhatian siswa
b. Membuat apperseps
c. Menyampaikan topik/tujuan
d. Memberi Pre-test
2. | Keterampilan menjelaskan materi
a Kegeasan
b. Penggunaan contoh
c. Penekanan ha penting
d. Penggunaan metode secara tepat
3. | Interaksi pembelgjaran
a. Mendorong siswa aktif
b. Kemampuan mengelolakelas
c. Memberi bantuan pada siswayang
mengalami kesulitan
4. | Keterampilan bertanya
a. Penyebaran
b. Pemindahan giliran
c. Pemberian waktu berfikir
5. | Keterampilan memberi penguatan




a. Penguatan verbal
b. Penguatan non verbal

K eterampilan menggunakan waktu

a. Keterampilan menggunakan
waktu selang

b. Keterampilan menggunakan
waktu secara proporsional

c. Memula dan mengakhiri
pembelgaran sesuai jadwal

d. Memanfaatkan waktu secara
efektif

K eterampilan menutup pelajaran
a. Meninjau kembali isi materi

Penugasan




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Madrasah : MI AL ISLAM TEMPEL
Mata Pelajaran : SAINS
Materi Pokok : Energi dan Perubahannya
Kelas/Semester : V2
Waktu 14 x 45 menit (7 X pertemuan)

Metode

Ceramah dan praktek

Standar Kompetensi
5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi, sertafungsinya

A. Kompetensi Dasar
5.1 Mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak dan energi melalui percobaan

(gaya gravitasi, gaya gesek, gaya magnet)

B. Tujuan Pembelajaran**:

(0]

(0]

(o}

(o}

Siswa dapat Mengel ompokkan benda-benda yang bersifat magnetis dan yang
tidak magnetis.

Siswadapat Menunjukkan kekuatan gaya magnet dalam menembus beberapa
benda melalui percobaan.

Siswa dapat Memberi contoh penggunaan gaya magnet dalam kehidupan sehari-
hari.

Siswa dapat Membuat magnet.

C. Karakter siswa yang diharapkan : Rasa hormat dan perhatian ( respect ),
Tanggung jawab ( responsibility ) Materi Essensial
Gaya magnet

O O0OO0OO0OO0o0Oo

Magnet menarik benda-benda tertentu
Kekuatan gaya magnet

Magnet meiliki dua kutub

Magnet meiliki dua kutub

Kegunaan magnet

Membuat magnet

Gaya Gravitasi
Gaya gesekan

D. Media Belajar

(o}
(o}

Buku SAINS SD Relevan KelasV

Sebuah magnet, peniti, paku payung, klip kertas dari besi, saputangan, kertas,
karet penghapus, pensil, uang logam, batu kerikil, selembar karton, selembar
mika, kardus, pensil, benang tipis, penggaris



E. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa

Pertemuan ke-1

1. Pendahuluan
Apersepsi dan Motivasi :
0 Menyampaikan Indikator Pencapaian Kompetensi dan
kompetens yang diharapkan

(5 menit)

2. Kegiatan Inti
Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

& Siswa dapat Memahami peta konsep tentang gaya
magnet

& Memahami istilah magnet

& Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap
kegiatan pembelgaran; dan

& memfasilitas peserta didik melakukan percobaan di
laboratorium, studio, atau lapangan.

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

& membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna;

& memfasilitas peserta didik melalui pemberian tugas,
diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru
baik secaralisan maupun tertulis;

@ memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis,
menyel esaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

& memfasilitasi peserta didik membuat |aporan eksplorasi
yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara
individual maupun kelompok;

& memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja
individual maupun kelompok;

&  Melakukan kegiatan

Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

@ Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum
diketahui siswa

@ Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan
penyimpulan

(50 menit)

3. Penutup
0 Memberikan kesimpulan bahwa
- Magnet dapat menarik benda-benda yang terbuat dari
logam tertentu
- Gayamagnetis dapat menembus benda non magnetis
- Kekuatan gaya tarik magnet dipengaruhi oleh

(5 menit)




ketebalan benda dan jarak magnet dengan benda non
magnetik

4. Pekerjaan Rumah

Pertemuan ke-2

1. Pendahuluan

Apersepsi dan Motivasi : (5 menit)
0 Mengulang materi pertemuan sebelumnya
0 Menyampaikan Indikator Pencapaian Kompetensi dan
kompetens yang diharapkan
2. Kegiatan Inti
Eksplorasi (50 menit)

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

@ Siswa dapat Memahami peta konsep tentang gaya
magnet

& Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap
kegiatan pembelgjaran; dan

& memfasilitas peserta didik melakukan percobaan di
laboratorium, studio, atau lapangan.

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

& membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna;

& memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas,
diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru
baik secara lisan maupun tertulis;

@ memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis,
menyel esaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

@ memfasilitasi peserta didik membuat |aporan eksplorasi
yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara
individual maupun kelompok;

& memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja
individual maupun kelompok;

&  Melakukan kegiatan

Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

@ Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum
diketahui siswa

@ Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan
penyimpulan

3. Penutup
0 Memberikan kesimpulan dari kegiatan :




- Gaya tarik magnet yang paling kuat terletak di bagian
kutubnya

- Magnet memiliki dua kutub yaitu kutub utara dan
kutub selatan

(5 menit)

4. Pekerjaan Rumah
0 -

Pertemuan ke-3

1. Pendahuluan
Apersepsi dan Motivasi :
0 Mengulang materi pertemuan sebelumnya
0 Menyampaikan Indikator Pencapaian Kompetensi dan
kompetens yang diharapkan

(5 menit)

2. Kegiatan Inti
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
@ Siswa dapat Memahami peta konsep tentang gaya
magnet
& Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap
kegiatan pembelgaran; dan
& memfasilitas peserta didik melakukan percobaan di
laboratorium, studio, atau lapangan.
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:

& Menyebutkan beberoa kegunaan dari magnet
a. Pengunci kotak pensil
b. Kompas
c. Dinamo
d. Alarm pengaman
e. Alat pengangkut benda dari besi

&  membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna;

& memfasilitas peserta didik melalui pemberian tugas,
diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru
baik secaralisan maupun tertulis;

& memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis,
menyel esaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

& memfasilitas peserta didik membuat Iaporan eksplorasi
yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara
individual maupun kelompok;

& memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja
individual maupun kelompok;

&  Melakukan kegiatan

(50 menit)




Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
& Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum
diketahui siswa
& Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan

kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan
penyimpulan

3. Penutup
0 Memberikan kesimpulan bahwa:
- Dua kutub magnet yang sejenis akan tolak-menolak
dan sebaliknya
- Magnet digunakan pada berbagai macam peraatan
mulai dari yang sederhana sampai yang rumit

(5 menit)

4. Pekerjaan Rumah

Pertemuan ke-4

1. Pendahuluan
Apersepsi dan Motivasi :
0 Mengulang materi pertemuan sebelumnya
0 Menyampaikan Indikator Pencapaian Kompetensi dan
kompetens yang diharapkan

(5 menit)

2. Kegiatan Inti
Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

& Siswa dapat Memahami peta konsep tentang gaya
magnet

& Memahami cara pembutan magnet dengan cara:
- Induksi
- Gosokan
- Aliran listrik

& Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setigp
kegiatan pembelgjaran; dan

& memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di
laboratorium, studio, atau lapangan.

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

@  membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna;

@ memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas,
diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru
baik secaralisan maupun tertulis;

< memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis,

(50 menit)




menyel esaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

& memfasilitas peserta didik membuat laporan eksplorasi
yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara
individual maupun kelompok;

& memfasilitas peserta didik untuk menyajikan hasil kerja
individual maupun kelompok;

&  Melakukan kegiatan

Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

@ Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum
diketahui siswa

@ Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan

kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan
penyimpulan

3. Penutup
0 Memberikan kesimpulan bahwa :
Adatiga cara pembutan magnet yaitu carainduksi, gosokan
dan aliran listrik

(5 menit)

4. Pekerjaan Rumah
0 Tugas’5.3 (him.114)

Pertemuan ke-5

1. Pendahuluan
Apersepsi dan Motivasi :
0 Mengulang materi  pertemuan  sebelumnya, dan
membacakan Indikator Pencapaian Kompetensi
0 Memahami peta konsep tentang gaya gravitas

(5 menit)

2. Kegiatan Inti
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
& Siswa dapat Memahami gerak jatuh berbagai benda
akibat pegaruh gaya gravitasi
@  Memahami apa yang terjadi jikatidak ada gaya gravitas
- Segala benda di Bumi menjadi kacau
- Setiap benda tidak lagi memiliki berat
- Benda akan bertubrukan dan terlempar dari permukaan
Bumi
& Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap
kegiatan pembelgjaran; dan
& memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di
laboratorium, studio, atau lapangan.
Elaborasi

(50 menit)




Dalam kegiatan elaborasi, guru:

@  membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna;

@ memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas,
diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru
baik secaralisan maupun tertulis;

& memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis,
menyel esaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

& memfasilitas peserta didik membuat Iaporan eksplorasi
yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara
individual maupun kelompok;

& memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja
individual maupun kelompok;

& Melakukan kegiatan
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
& Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum
diketahui siswa
@ Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan

penyimpulan
3. Penutup
0 Memberikan kesimpulan (5 menit)
“Gerak jatuh bebas disebabkan oleh gaya gravitas Bumi”
4. Pekerjaan Rumah
0 .
Pertemuan ke-6
1. Pendahuluan
Apersepsi dan Motivasi : (5 menit)
0 Mengulang materi  pertemuan  sebelumnya, dan
membacakan Indikator Pencapaian Kompetensi
0 Memahami peta konsep tentang gaya gesekan
2. Kegiatan Inti
Eksplorasi (50 menit)

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

& Siswadapat Memahami bahwa ada gaya lain selain gaya
gravitas yaitru gaya gesek yang mempengaruhi gerak
benda.

& Memahami definis gaya gesek yaitu hambatan yang
terjadi ketika dua permukan saling bersentuhan,.

& Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap
kegiatan pembelgjaran; dan




& memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di
laboratorium, studio, atau lapangan.
Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

& Menyebutkan kegunaan dari gaya gesek
- Membantu benda bergerak tanpatergelincir
- Untuk menghentikan benda yang sedang bergerak
- Menahan benda-benda agar tidak bergeser.

@ membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna;

@ memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas,
diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru
baik secaralisan maupun tertulis;

& memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis,
menyel esaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

& memfasilitas peserta didik membuat Iaporan eksplorasi
yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara
individual maupun kelompok;

& memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja
individual maupun kelompok;

&  Melakukan kegiatan
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
& Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum
diketahui siswa
@ Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan

penyimpulan
3. Penutup
0 Memberikan kesimpulan (5 menit)
“manfaat gaya gesekan adalah menahan benda agar tidak
tergelincir, menghentikan benda yang sedang bergerak,
menahan bneda agar tidak bergeser”
4. Pekerjaan Rumah
o]
Pertemuan ke-7
1. Pendahuluan
Apersepsi dan Motivasi : (5 menit)

0 Mengulang materi  pertemuan  sebelumnya, dan
membacakan Indikator Pencapaian Kompetensi
0 Memahami peta konsep tentang gaya gesekan

2. Kegiatan Inti




) Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
& Siswa dapat Mampu mengatasi kerugian akibat gaya

gesekan
- Memasang roda - Menghambat gerakan
- Memasang bantalan - Mengikis permukaal
peluru bergesekan
- Menghaluskan - Memboroskan energ
permukaan benda mengatsi gaya gesekan

& Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap
kegiatan pembelgjaran; dan

& memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di
laboratorium, studio, atau lapangan.

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

& Menyebutkan benda yang dapat memperbesar gaya
gesekan :

- Bahan karet
- Paku-paku atau pul

& Menyebutkan kerugian yang ditimbulkan oleh gaya

gesek
- Menghambat gesekan - Mengikis permukaai
- Memboroskan energi bergesekan

& membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna;

& memfasilitas peserta didik melaui pemberian tugas,
diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru
baik secaralisan maupun tertulis;

@ memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis,
menyel esaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

@ memfasilitasi peserta didik membuat |aporan eksplorasi
yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara
individual maupun kelompok;

& memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja
individual maupun kelompok;

@  Melakukan kegiatan

Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

@ Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum
diketahui siswa
Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan
penyimpulan

(50 menit)

3. Penutup

0 Memberikan kesimpulan

(5 menit)




- Gaya gesekan dapat diperbesar dengan menggunakan
bahan karet dan paku-pau atau pul

- Gaya gesekan menghambat gerakan, mengikis
permukaan, dan pemborosan energi

- Kerugian gaya gesek dapat diperkecil dengan roda,
bantalan peluru, pelumas.

4. Pekerjaan Rumah

0 —_
F. Penilaian:
Indikator Pencapaian Teknik Bentuk
: . Instrumen/ Soal
Kompetensi Penilaian | Instrumen

0 Mengelompokkan benda- | Tugas Laporan 0 Keéompokkan benda-
bendayang bersifat Individu | dan unjuk bendayang bersifat
magnet!s danyangtidek |ggn kerja magnet!s dan yang tidak
magnetis. magnetis.

0 Menunjukkan kekuatan MEOTRES 0 Menunjukkan kekuatan
gayamagnet dalam gaya magnet dalam
menembus beberapa Uraian menembus beberapa benda
benda melalui percobaan. Objektif melalui percobaan.

0 Memberi contoh 0 Sebutkanlah contoh
penggunaan gaya magnet penggunaan gaya magnet
dalam kehidupan sehari- dalam kehidupan sehari-
hari. hari.

0 Membuat magnet. 0 Buatkanlah magnet.

0 Menyimpulkan bahwa o0 Simpulkan bahwa gaya
gayagravitas gravitasi menyebabkan
menyebabkan benda benda bergerak ke bawah.
bergerak ke bawah. 0 Jelaskanlah seandainya

0 Memprediksi seandainya tidak ada gaya gravitasi di
tidak ada gaya gravitasi bumi.

di bumi. 0 Bandingkan gerak benda

0 Membandingkan gerak pada permukaan yang
benda pada permukaan berbeda-beda (kasar,
yang berbeda-beda halus).

(kasar, halus). 0 Jelaskan berbagai cara

0 Menjelaskan berbagai memperkecil atau
cara memperkecil atau memperbesar gaya
memperbesar gaya gesekan.
gesekan. o Jelaskan manfaat dan

0 Menjelaskan manfaat dan kerugian yang ditimbulkan
kerugian yang oleh gaya gesekan dalam
ditimbulkan oleh gaya kehidupan sehari-hari.
gesekan dalam kehidupan
sehari-hari.




FORMAT KRITERIA PENILAIAN
L] PRODUK ( HASIL DISKUSI )

No. Aspek Kriteria Skor
1 Konsep * semua benar 4
* sebagian besar benar 3
* sebagian kecil benar 2
* semua salah 1
] PERFORMANSI
No. Aspek Kriteria Skor
1 Pengetahuan * Pengetahuan 4
* kadang-kadang Pengetahuan 2
* tidak Pengetahuan 1
2. | Praktek * aktif Praktek 4
* kadang-kadang aktif 2
* tidak aktif 1
3. Sikap * Sikap 4
* kadang-kadang Sikap 2
* tidak Sikap 1
[ LEMBAR PENILAIAN
No N.ama Performan - Produk Jumlah Nilai
Siswa | Pengetahuan | Praktek | Sikap Skor
1.
2.
3.
4,
5.
CATATAN :

= Nilai = (Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.
= Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan

Remedial.
Mengetahui, Sleman, 21 Februari 2015
Kepala Madrasah Guru Kelas
Muslihkhudin,S.Ag. Amronah, S.Pd |

NIP : 195703011982031004 NIP : -




SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK
MIS WATUKARUNG SLEMAN KELAS 1 SEMESTER 1
TEMA: Diri Sendiri

Standa Materi Indikator Alo Sumb
r Kompet Pokok Kegiatan Pencapaia | Penil Kasi er/
Komp ensi dan Belajar n aia Wa Baha
etens Dasar Uraian Kompeten n Ktu n/
i Materi Si Alat
1. IPS
: e Meng | e identitas | ¢ Mengen | Menyeb | Lisan |3 Buku
Memah :cdkentl diri al nama utkan | Tertyl | min | Temat
ami IKasl keluar lengk nama i i
identita identi dan % dang i lengkap N gou | ik
sdiri tas kerabat. nama dan Penge
dan diri , panggila panggila mban
keluarg kelua n n gan
aserta rga, e Menyeb besreta Guru
sikap dan utkan usia
saling kerab nama o Menceri
mengh at. lengkap takan
ormati orang alamat
dalam tua tempat
kemaje e Menunju | tingga
mukan kkan dan
keluarg ey alamat
a tempat sekolah
tinggal :
o Menyeb |° Menyeb
utkan utkan
jumlah fama
anggota ayah
keluarga danibu,
yang serta
tinggal anggota
dalam keluarga
satu yang
rumah 3_”99‘3"
[
rumah.
2. IPA
: e Meng | ¢ bagian- |e Menyeb |e Menunj |Lisan
Menge ena bagian utkan ukkan
nal bagia anggota bagian- bagian-
anggot n- tubuh bagian bagian
atubuh | bagia | dan tubuh tubuh (
dan n kegunaa manusia mata,
keguna angg nnya o Menjelas | hidung,




Standa Materi Indikator Alo Sumb
r Kompet Pokok Keai Pencapaia | Penil . er/
. egiatan . kasi
Komp ensi da_n Belajar n aia |\ Baha
etens Dasar Uraian Kompeten N ki n/
i Materi Si Alat
annya ota serta kan telinga,
serta tubuh cara kegunaa gigi, dil)
cara dan perawata ndan e Menceri
perawa kegu nnya. bagian- takan
tannya. naann bagian kegunaa
ya tubuh n
serta manusia bagian-
Cara Menjelas bagian
pera kan cara tubuh
watan merawat yang
nya bagian- diamati.
bagian | ¢ Menunj
tubuh ukkan
kita cara
merewat
tubuh.
e Membia
sakan
merawat
tubuh
agar
tumbuh
sehat
dan
kuat.
3.
PKN | e Menj hidup Mengide | ¢ Menjela |Portof
elask rukun ntifikasi skan olio
: an dalam jenis ciri-ciri
Menera |  perbe | perbedaa | kelamin fisk
pkan daan n. perbeda
hidup jenis M enyeb an
rukun kela i antara
dalam min, perbedaa peremp
perbed agam n jenis uan dan
aan. a, dan kelamin laki-
suku laki.
bangs e Menceri
a takan
kegiatan
yang
dilakuka
noleh

laki-laki




Standa
r
Komp
etens
i

Kompet
ensi
Dasar

Materi
Pokok

dan
Uraian
Materi

Kegiatan
Belajar

Indikator
Pencapaia
n
Kompeten
Si

Penil
aia

Alo
kasi
Wa
ktu

Sumb
er/
Baha

Alat

dan
peremp
uan.

e Menyeb

utkan
jenis
permaina
nyang
dilakuka
noleh
anak
laki-laki
dan anak
perempu
an

Matem
atika :
Melaku
kan
penjum
lahan
dan
pengur
angan
bilanga

sampai
20.

e Mem

bilan
banya

benda

e Meng

urutk
banya

benda

e Opras
hitung

Mengen
ali angka
Menghit
ung
banyak
benda
Mengen
a
lambang
bilangan
Membac
a
lambang
bilangan
Menulis
nama
bilangan

e Menyeb

utkan
banyak
benda.

¢ Memba

ndingka
n dua
kumpul
an
benda
melalui
istilah
lebih
banyak
dan
lebih
sedikit.

¢ Memba

cadan

menulis
lambing
bilangan

e Mengur

utkan
sekelom
pok
bilangan

Lisan
Tertul




Standa Materi Indikator Alo Sumb
r Kompet Pokok Kegiatan Pencapaia | Penil Kasi er/
Komp ensi dan Belajar n aia Wa Baha
etens Dasar Uraian Kompeten n Ktu n/
i Materi Si Alat
yang
berpola
teratur
dari
yang
terkecil.
e Mengur
utkan
sekelom
pok
bilangan
yang
berpola
teratur
mulai
dari
yang
terbesar.
e Membila
ng loncat
2, 3, dan
4
5.
Bahas | e« Mem | e Tanggap Menyeb | e Mencoc | Lisan
a bedak | ansecara| utkan okkan | Tertul
Indone an nonverb data diri gambar | g
Sla bunyi al dengan dengan
Mende bahas |  terhadap kalimat informa | Ferbu
ngarka a informas |  sederhan Si. atan
n. e Mem i yang a e Menden
Memah | perke | didengar |« Menyeb | garkan
ami- nalka : utkan cerita
bunyi ndiri | ¢ Kalimat nama gambar
bahasa, | denga |  sederhan lengkap seri
perinta n auntuk orang tentang
h dan bahas |  memper tua persiapa
dongen a kenalkan Menyeb n pergi
gyang | yang diri. utkan ke
dilisan santu | ¢ Penulisa nama sekolah.
Iéan.b. n. n huruf, lengkap | ¢ Menden
ErbIc | o Mend kata dan saudara garkan
ara eSkI:I kalimat kandung dan
. pska sederhan Meniipla menyan
Mengu n a k P yikan




Standa Materi Indikator Alo Sumb
r Kompet Pokok Kegiatan Pencapaia Peml Kasi er/
Komp ensi dan - n aia Baha
X Belajar Wa
etens Dasar Uraian Kompeten n Ktu n/
i Materi Si Alat
ngkapk benda gambar lagu.
an - Menjipla | ¢ Menyeb
fikiran, benda k huruf utkan
perasaa sekita Meneba datadiri
n, dan r dan kan dan
i nform fungs gambar identitas
al I Menebal keluarga
secara angg kan dengan
lisan ota kalimat
huruf
dengan tubuh sederha
perken denga na.
alan n e Menyeb
dan kalim utkan
tegur a warbna,
sapa, seder bentuk
pengen hana. dan
dan, | e Menji permuk
benda plak aan
dan berba benda.
fungsi gai « Menyeb
anggot bentu utkan
a buh k nama
;L;nu ' gﬁmb anggota
deklam lingk
as. aran
Memba dan
ca bentu
: k
Memah huruf.
ami e Mene
teks balka
pendek n
dengan berba
memba gai
ca bentu
nyaring k
. gamb
Menuli ar,
S lingk
: aran,
Menuli dan
S bentu
permul k
aan huruf.




Standa Materi Indikator Sumb

r Kompet Pokok . Pencapaia | Penil Alq er/
. Kegiatan . kasi
Komp ensi dan Belai n aia Baha
. jar Wa
etens Dasar Uraian Kompeten I n/
i Materi Si Alat
dengan
menjipl
ak
meneb
alkan,
menco
ntoh,
meleng
kapi,
dan
menya
in
6. Seni .
Buday
aKg'?enra e Meng | o Berbagai | unsur ¢ Mengelo | Lisan
i identi | jenisdan |  rupa mpokkan | Tertul
mptian EE;"} ukuran pada berbagai | is
. unsure benda jenis
Menga | rupa rupadua | aam bintik, ;ir b
Erw . pada dimensi sekitar. garis,
aya benda | pada o diri warna
Sen! dam | perbagai | melalui dan
rupa. sekita | penda, teknik bentuk
I,l/l S - e Membua | menggu pada
SOreSl e Meng t karya nting / benda
Kan diri ekspr kergjina menyobe | dua
melalui esika . K. Himensi
karya n diri di alam
senl melal sekitar.
fupa ui e Mengelo
tekni mpokkan
K berbagai
meng ukuran
gunti bintik,
ng/ garis,
meny bidang,
obek. warna
dan
bentuk
pada
hasil
karya
dua

dimensi




Standa Materi Indikator Alo Sumb
r Kompet Pokok . Pencapaia | Penil . er/
. Kegiatan . kasi
Komp ensi dan - n aia Baha
X Belajar Wa
etens Dasar Uraian Kompeten n Ktu n/
i Materi Si Alat
di alam
sekitar.

« Karakter siswa
yang diharapkan :

Disiplin ( Discipline )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab (
responsibility )

Ketelitian ( carefulness)
Kerja sama ( Cooperation
)

Tolerans ( Tolerance )
Percayadiri ( Confidence
)

Keberanian ( Bravery )

Mengetahui,
Kepala Madrasah

Muslihkhudin,S.Ag.
NIP : 195703011982031004

Sleman, 22 Juli 2014

Guru Kelas

Amronah, S.Pd |

NIP : -
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Curriculum vitae

A.

B.

C.

D.

E.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

|dentitas Diri

Nama : Ahmat Yuni, S.Pd.|
Tempat, tanggal lahir . Sleman, 30 Juni 1968
Alamat . Sonoharjo Rt/Rw: 01/22,

Margokaton, Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman
Daerah Istimewa Y ogyakarta

Nama Orang tua ?

NamaAyah : Muhadi

Nama lbu . Badriyah

Nama I stri . Siti Nur Chasanah

Nama Anak : Achmad Saifurrouf

HP : 081328720376

Emall : ahmatyuniO2@gmail.com

Riwayat Pendidikan
1. SDN tahun lulus 1981
2. SMP tahun lulus 1984
3. PGAN Paken tahun lulus 1987
4. D.IlI PAlI Tarbiyah IAIN Y ogyakarta tahun [ulus 2000
5. S.1 PAI Universitas Cokroaminoto Y ogyakarta tahun lulus 2011

6. S.2PGMI Konsentrasi Sains UIN Sunan Kalijaga

Riwayat Pekerjaan

1. Guru Honorer di SD Maarif Tieng Kecamatan Kejgar Kabupaten
Wonosobo Jawa Tengah tahun 1987 s/d 2006

2. Guru SD Muhammadiyah Gendol 6 di Barak Margoluwih Kecamatan
Seyegan Kabupaten Sleman Daerah istimewa Y ogyakarta tahun 2006 s/d
2010

3. Guru MI Maaif Watukarung Margoagung, Kecamatan Seyegan,
Kab.Sleman, D.I. Y ogyakarta tahun 2010- sekarang

Prestasi/Penghargaan

Pengalaman Organisasi

1. KetuaRT 2006 -sekarang

2. Sekretaris LKU 2013- sekarang

3. Pengurus Takmir Magjid Al Mustagim Sonoharjo Margokaton Seyegan
Sleman DIY bidang zakat tahun 2009— Sekarang

4. Sekertaris KKG Gugus| SD/MI Kecamatan Seyegan 2013 - Sekarang
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